
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini, distribusi peluang yang digunakan pada model frekuensi klaim adalah distribusi
binomial, dikarenakan dari banyaknya nasabah yang diasumsikan tidak besar, terdapat kejadian
“sukses” di mana sebagian nasabah mengajukan klaim. Untuk model banyak nasabah baru, distribusi
yang digunakan adalah distribusi Poisson, dengan alasan dari begitu banyak masyarakat Indonesia
yang belum menjadi nasabah perusahaan asuransi, hanya sedikit yang akan mendaftarkan diri.
Sedangkan, untuk model besar klaim, distribusi yang akan digunakan adalah distribusi gamma
karena besar klaim selalu bernilai tak negatif. Distribusi gamma yang dipilih adalah distribusi yang
berekor tebal, atau dengan kata lain parameter bentuk α < 1, di mana pada penelitian ini dipilih
α = 0,5.

Kemudian, ditaksir parameter untuk model frekuensi klaim, banyak nasabah baru, dan besar
klaim dengan metode Bayesian menggunakan Jeffreys prior. Untuk simulasi tanpa pengulangan,
diperoleh θ̂10 = 0,2116142, β̂10 = 1041,7908, dan λ̂ = 51,15, sedangkan untuk simulasi dengan
pengulangan 1.000 kali, diperoleh θ̂10 = 0,2048601, β̂10 = 1006,9187, dan λ̂ = 50,1352. Apabila
diperhatikan, taksiran parameter dengan pengulangan simulasi 1.000 kali lebih akurat karena hasil
taksiran parameter tersebut lebih mendekati rata-rata parameter sebenarnya, yaitu θ̄ = 0,2, β̄ =
1000, dan λ̄ = 50.

Hasil taksiran parameter akan digunakan untuk mendapatkan nilai ekspektasi dan variansi
dari model total kerugian, di mana dengan memanfaatkan prinsip premi persentil dan Teorema
Limit Pusat, dapat diperoleh besar taksiran premi risiko per orang. Besar taksiran premi risiko per
orang dengan simulasi tanpa pengulangan adalah Rp152,6991 juta, sedangkan besar taksiran premi
risiko per orang dengan pengulangan simulasi 1.000 kali adalah Rp148,1135 juta, di mana peneliti
akan lebih percaya untuk menggunakan taksiran premi dengan pengulangan simulasi 1.000 kali
karena hasil taksiran parameter yang lebih akurat. Taksiran premi ini juga menguntungkan, baik
untuk nasabah maupun perusahaan asuransi. Dari sisi nasabah yang mengajukan klaim, rata-rata
nasabah akan memperoleh manfaat sebesar Rp500 juta, yang nilainya lebih besar dari premi yang
dibayarkan. Dari sisi perusahaan asuransi, rata-rata total kerugian yang harus dibayarkan kepada
setiap nasabahnya adalah Rp103,169 juta, di mana nilainya lebih kecil dari premi yang dibayarkan
oleh setiap nasabahnya.
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5.2 Saran

Saran untuk pengembangan penelitian ini adalah melakukan analisis lebih lanjut, seperti menggu-
nakan cara selain prinsip premi persentil untuk menghitung premi risiko nasabah atau menggunakan
metode Bayesian untuk menghitung besar cadangan dana bagi asuransi penyakit kritis untuk penya-
kit kanker. Selain itu, pada penelitian ini besar klaim memiliki distribusi gamma di mana parameter
bentuk, yaitu α diasumsikan konstan sehingga peneliti selanjutnya dapat mencoba untuk melakukan
taksiran untuk parameter α. Pada penelitian ini, prior yang digunakan adalah Jeffreys prior yang
bersifat tidak terlalu subjektif, sehingga peneliti selanjutnya dapat melakukan simulasi dengan
membandingkan hasil taksiran parameter apabila dugaan dari distribusi prior-nya diubah-ubah.
Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan data asli, yaitu data frekuensi klaim, banyak nasabah
baru, dan besar klaim untuk memperoleh performa yang lebih realistis.
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